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A.KonteksPenelitian

Pendidikan merupakan sebuah prosesberkelanjutan mempunyaiperan yang

sangatpentingdanstrategisdalam menumbuhkembangkannilai-nilaisebagaibentuk

internalisasipembentukan karakter.Dalam sebuah pendidikan tentunya terdapat

personalia yang terstrukturuntuk menjalankan kegiatan-kegiatan pendidikan yang

sudah terencana.1 Sehingga pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok

manusiayangharusdipenuhibaikmelaluipendidikanformalatauinformal.Setiap

manusiatentunyamembutuhkanpendidikansebagaibekaldanpengalamandalam

mengarungikehidupannyadiduniamaupundiakhirat.

Belakangan ini,banyakorang yang berasumsibahwapendidikan itu sangat

penting bagikehidupan.Tetapi,hanya sedikitdarimereka yang mengertitentang

bagaimana mengedepankan pendidikan agama yang sekarang harusdiutamakan,

salahsatunyaialahketaatandankedisiplinanberibadahnya.Melihatdariaktivitasyang

dilakukansiswayangsedikitbanyakbertentangandengannilai-nilaiagama,seperti

halnyaaktivitasdankenakalanyangberwujudmerusaklingkungan,membuatsiswa

kurangmemperhatikanwaktuberibadah,perkelahianantarsekolah,perkelahianantar

warga,dan kenakalan yang berwujud mabuk-mabukan,serta prilaku-prilak yang

menyimpanglainnya.

OlehkarenaituitupendidikandiMadrasahmerupakanlahanyangstrategisbagi

1Imam Mawardi,“PendidikanLifeSkillsBerbasisBudayaNilai-NilaiIslamidalam Pembelajaran”,Jurnal
PendidikanIslam,Vol6,No2(2012),hlm.216.



seorangpendidikmelaksanakanperanutamanyasebagaipengembanamanahorang

tua menyampaikan pengetahuan, menanamkan nilai-nilai akhlak dan

menumbuhkembangkansikapkeislamanbagipesertadidik.Untukituseoarngpendidik

utamanyaguruAkidahAkhlakharusbekerjalebihkerasagarpotensikeberagamaan

ataukeislamansiswaberkembangdenganoptimal,sertamengedepankankurikulum

yangakandilaksanakandalam cerminanbudayasekolah,dalam artiantidakhanya

memprioritaskan keunggulan prestasi. Tetapi juga mengembangkan nilai-nilai

keislaman yang menjadiperhatian utama dalam emncapaikeberhasilan mutu

pendidikan.Sudahmenjadikewajibandalam menciptakansuasanakeagamaandan

budayasekolahdalam lingkunganmasyarakatsekolah.

Gurumerupakankomponenyangpalingmenentukandalam sistem pendidikan

secara keseluruhan,yang harus mendapatperhatian.Karena dalam menunjang

keberhasilan dalam prosesbelajarmengajarialah ditentukan oleh kreatifitasguru

dalam pembelajaranberlangsung.Dantidakmenutupkemungkinanpesertadidikjuga

merupakankompenenpentingdalam prosesbelajarmengajar,sehinggabagaimana

cara guru untuk mengkondisikan dan mengoptimalkan kebutuhan peserta didik,

sebagaimanayangsudahkitaketahuibersamabahwaitusudahmenjadihalyang

utama untuk peserta didik agardapat/mampu menyesuaikan dirimereka dengan

lingkungannya,khususnyadalam lingkungansekolah.Dankeuntungannyadisinipeserta

didikdapatmenerimahaknyasebagaipelajaruntukmendapatkanilmudenganlayak.

Penanamannilai-nilaiagamapadaanakharusselaludilakukanagaranakpatuh

terhadapajaranTuhannya.Pendidikankeagamaanyangdilakukanorangtuaharus

mendapatperhatian khusus agarnorma-norma agama yang ditanamkan mampu



terserapdenganbaikolehanak,sehingganantinyamemilikipemahamandanpendirian

yangbaikdalam agama.Namun,pengetahuanagamayangdidapatdarikeluargapada

masakanak-kanakkemungkinanlunturseiringpergaulananakyangsemakinluas.Halini

dapatdilihatdariberbagaikasus yang ada,dimana orang tua telah memberikan

pendidikankeagamaanterhadapaanaknya,namunpadamasadewasamerekabanyak

melakukanhal-halyangsudahjauhdarinormaagama.

SebagaimanfirmanAllahSWTdalam al-Qur’anSurahat-Tahrim ayat:6

Yangartinya:Haiorang-orangyangberiman,peliharalahdirimudankeluargamu
dariapinerakayangbahanbakarnyaadalahmanusiadanbatu;penjaganyamalaikat-
malaikat yang kasar,keras,dan tidak mendurhakaiAllah terhadap apa yang
diperintahkan-Nyakepadamerekadanselalumengerjakanapayangdiperintahkan.2

Berdasarkanayattersebutsangatjelasbahwatugaspendidikdalam pandangan

islam secaraumum ialahmendidik,yaitumengupayakanseluruhpotensianakdidik,

baikpotensikognitif,efektif,maupunpsikomotorik.Potensiiniharusdikembangkan

secaraseimbangketingkayangpalingoptimal.Karenaorangtuaadalahpendidikyang

pertamadanutama,makainilahtugasorangtuatersebut.

Pendidikanseharusnyaberorientasikepadapengenalanrealitasdirimanusiadan

dirinyasendiri.Pengenalanitutidakcukuphanyabersifatobjektifatausubjektif,tetapi

harus kedua-duanya.Kebutuhan objektif untuk mengubah keadaan yang tidak

manusiawiselalumemerlukankemampuansubjektif(kesadaransubjektif),objek,dan

pendidikanadalahrealitaskeluarga,sedangkanpesertadidikdanpendidiksama-sama

2DeparteminAgama,al-Qur’andanTerjemahannya(Jakarta:CVTohaPutraSemarang,1989),hlm.951.



menjadisubjekataupelaku.3

Kesuksesan pendidikan diukurdengan sejauh mana peserta didik mampu

menghayatinilai-nilaikeagamaanyangmamputercerminkandalam perilakusehari-

hari.NamunpendidikandiIndonesiamasihbelum mampumengembangkankepribadian

pesertadidikyangsesuaidengannilai-nilaiagamamaupunnilai-nilaisosialyangadadi

masyarakat.Halinimendapatperhatiankhususdanharussegeramendapatsolusi

pemecahanmasalaholehparapraktisipendidikan.

Selamaini,pendidikandianggapberhasilapabilaseorangpesertadidikberhasil

mengikutiprosesdan mampu menguasaiseluruh materipelajaran yang diberikan

guru.Pendidikanpadatatananyanglebihuniversalakanmampumengembangkannilai-

nilaimoralapabilainternalisasidanintensifikasidalam mengidealisasikanberwawasan

kepribadian menjadi kenyataan. Penumbuhan nilai-nilai moral (moral values)

sesungguhnyabagiandarioptimalisasidalam mendambakanpendidikanyangtidak

hanyamampumenciptakanmanusiaintelek,tetapijugamanusiayangmemilikimental

danmoralyangkuatdalam menghadapisegalatantanganyangsedangatauakan

menghadangdimasadepan.4

Tidakmenutupkemungkinanbahwakeberhasilansiswatidakhanyadiperoleh

dariproseskegiatanbelajarmengajar,tetapiperluditekankanpenanamannilai-nilai

keislaman dengan metode-metode tertentu,yang nantinya membuatsiswa dapat

merasakan dampaknya, dan yang peneliti lihat salah satunya yang menjadi

permasalahan ialah ketidak disiplinan siswa/siswa dalam melaksanakan ibadah,

3SamhiMuawanD.,“PenerapanNilai-NilaiAjaranIslam dalam KehidupanMasyarakatDiDesa
GaruntunganKecamatanKindangKabupatenBulukumba”,Vol.17,Nomor2(Tahun2017),hlm.162-163.
4MuhammadTakdirIlahi,RevitalisasiPendidikanBerbasisMoral.(Jogjakarta:Ar-RuzzMedia,2012),hlm.
180.



contohnyaibadahshalat.Yangseringdilakukanolehsiswa/siswadimadrasah.

Ibadahsholatmerupakanibadahyangwajibbagibagiumatislam sebagaimana

firmanAllah,sehinggadalam melaksanakannyaperlupenananankhususbagigurudan

orangtuadirumah,denganpenanamanyangsemestinyasudahditanamkansejakanak

masihkecil,sehinggamembiasakandirianakuntukselaluberibadah,denganbegitu

apasajaaktivitasyangdilakukantidakmembuatanakmeninggalkankewajibannya

sebagaiummatberagama.Tetapi,sebagianbesarorangtuayangtidakmembiasakan

anak-anaknyauntuktaatdandisiplinberibadah,orangtuayangjarangmengontrol

anakyadirumah,apakahanaknyasudahmelaksanakankewajibannyadirumah,karena

alih-alihinibanyakdarianak-anakyanglebihmementingkandunianyasendiriseperti

maingadgedtanpamemperdulikanwaktuibadahnya.

MadrasahAliyahNegeriSampangmerupakanlembagayangcukupmaju,halini

bisadilihatdarisegisaranaprasarananyadanjugabanyakmenghasilkanlulusanyang

berkompeten.Dimana keberadaan lembaga yang tidakterlalu jauh dariperkotaan,

sehingga disana memilikidaya tarik yang berbeda darilembaga lainnya seperti

lingkunganyangbersih,sehatsertaindahdengandihiasitanaman-tanamanhiasdan

pepohonanyang rindang menyejukkansehinggamenjadidayatariktersendiribagi

masyarakatuntukmenyekolahkan anaknya ke lembaga tersebut.Madrasah Aliyah

NegeriSampangini,sudahmenerapkannilai-nilaikeislamanterhadappesertadidik,

mulaidarihal-halkecilyangdapatmeningkatkandisiplinberibadah.Meskipunbanyak

sekalihambatan-hambatanyangdilaluiolehguru.

Berangkatdariidentitas sekolah,dan slogan yaitu “lebih baik madrasah,

madrasahlebihbaik” sehinggaparaguruberlomba-lombauntukikutsertadalam



penanam nilai-nilaikeagamaan,yangmemangberangkatdaripermasalahanseperti

halnyaaktivitasyangdapatmemicusiswa/siswiyanglalaidalam menjalankanibadah,

khususnyasiswalaki-laki,sebagiansiswa-siswimasihseringmeninggalkanshalat5

waktu,danjugaseringtidakmenghormatigurudanorangyanglebihtuadarimereka,

sepertitidakmneyapaketikabertemudenganguru,berkatakasardidepanguru,dan

sebaginya.

Upaya yang dilakukan sekolah dalam membentukinsan yang religiussalah

satunya menamkan nila-nilaikeislaman yang dilakukan oleh guru-guru pendidikan

agamaIslam.PembelajaranmatapelajaranAkidahAkhlakdiMadrasahAliyahNegeri

Sampanginimempunyaiperanyangsangaturgendalam mengembangkankesadaran

agama.Khususnyadalam meningkatkandisiplin beribadahsiswa.Yangmanahal

tersebutdikarenakanprosespembelajaranlebihmengedepankaninternalisasinilai-nilai

akhlak nilai-nilaiakhlak yang terdapatdalam setiap materi-materiyang dijarkan,

sehingganantinyatimbullahrasakedisiplinanyangakanberdampakpadakeberhasilan

pengetahuanpendidikanyangberkarakter.DanjugaMadrasahAliyahNegeriSampang

inimemilikicirikhastersendiriyaitukegiatanyangbersifatislamisepertisholatdhuha

danmengajisebelum jam pelajarandimulai.Halitubukanhanyafokuspadasiswadan

siswinyasajaakantetapigurubesertastafjugadiharuskanikutdalam melaksanakan

kegiatantersebut.Meskipuntidakdipungkirilagisebagiansiswalaki-lakiyangkurang

efektifdalam menjalankandisiplinberibadah.5

Berangkatdarikontekspenelitianyangtelahdipaparkanpanjanglebardiatas,

makapenelititertarikuntukmelakukanpenelitiantentang“UpayaGuruMataPelajaran

5ObservasiPeneliti,(20februari2020)



AkidahAkhlakdalam menanamkanNilai-nilaiKeislamanmelaluiMetodePraktikuntuk

MeningkatkanDisiplinBeribadahSiswaKelasXIIMANSampang”

B.Fokuspenelitian

Melihatpermasalahanyangsudahdipaparkandikontekspenelitiandiatas,maka

penelitimemfokuskanpenelitianiniyaitu:

1.Bagaimanalangkah-langkahgurumatapelajaranakidahakhlakdalam menanamkan

nilai-nilaikeislamanmelaluimetodepraktikuntukmeningkatkandisiplinberibadah

siswakelasXIIMANsampang?

2.Apa saja nilai-nilaikeislaman yangditanamkan Pada Siswa untukmeningkatkan

disiplinberibadahsiswakelasXIIMANSampang?

3.Apasajafaktorpendukungdanpenghambatgurumatapelajaranakidahakhlak

dalam menanamkannilai-nilaikeislamanmelaluimetodepraktikuntukmeningkatkan

disiplinberibadahsiswakelasXIIMANsampang?

C.TujuanPenelitian

Berdasarkanfokuspenelitianyangada,makaperlumerumuskantujuandari

penelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.Untukmengidentifikasilangkah-langkahgurumatapelajaranakidahakhlakdalam

menanamkan nilai-nilaikeislaman melaluimetode praktik untuk meningkatkan

disiplinberibadahsiswakelasXIIMANsampang?.

2.Untuk mengidentifikasinilai-nilaikeislaman yangditanamkan Pada Siswa dalam

meningkatkandisiplinberibadahsiswakelasXIIMANSampang.

3.Untuk mengidentifikasifaktorpendukung dan penghambatguru mata pelajaran

akidahakhlakdalam menanamkannilai-nilaikeislamanmelaluimetodepraktikuntuk



meningkatkandisiplinberibadahsiswakelasXIIMANsampang.

D.KegunaanPenelitian

Daripenelitiantersebut,diharapkandapatmengungkapmengenaiupayaguru

matapelajaranakidahakhlakdalam menanamkannilai-nilaikeislamanmelaluimetode

praktikuntukmeningkatkandisiplinberibadahsiswakelasXIIMANSampang.Sehingga

hasilpenelitian tersebutbisa menjadisalah satu kontribusibelajardalam rangka

menanamkannilai-nilaikeislaman.Adapunhasildaripenelitianinidapatmemberikan

manfaatpadabeberapakalangan,antaralainsebagaiberikut:

1.BagiTenagapendidikMANSampang

Hasilpenelitianinisebagaievaluasibaikdalam perencanaan,pelaksanaanserta

dapatmemberikansemangatlembagadalam penerapannilai-nilaikeislamandengan

metodepraktikdalam meningkatkandisipinberibadah.Danjugasebagaikontribusi

pemikiranyangbersifatmembagunsegalakonsepyangadadanmasukan,sehingga

dapatmeningkatkankualitasdanmemberikansumbangsihyangbesarbagikemajuan

danpengembanganpendidikan.

2.BagikalanganCivitasAkademikIAINMadura

Hasilpenelitianinidapatdijadikansebagaisalahsatureferensisertadapat

dijadikansebagaibahankajianolehmahasiswa/mahasiswiIAIN Madurayangkajian

bahasannyaberkenaandenganpembahasandarijudulini.

3.Bagipeneliti

Diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimilikiserta

menambah wawasan dan pemahaman secarateoritistentang penerapan nilai-nilai

keislamandenganmetodepraktikdalam meningkatkandisipinberibadah,sertadapat



membuktikannyasecaralangsungdilapangan.Danjugadapatmemperluascakrawala

pemikirandankeilmuanbagipeneliti,danjugasebagaisalahsatupengalamanberharga

bagipeneliti

E.DefinisiIstilah

Untukmenghindarikesalahpahamandalam memahamijudul“UpayaGuruMata

Pelajaran Akidah Akhlakdalam menanamkan Nilai-nilaiKeislaman melaluiMetode

PraktikuntukMeningkatkanDisiplinBeribadahSiswaKelasXIIMANSampang”.Maka

penulis memandang perlu adanya penegasan judulagar dapatdengan mudah

diapahami.Berdasarkan judulpenelitian diatas,maka uraian definisiistilah dalam

penelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.NilaiKeislaman

Nilai-nilaiAgamaIslam menurutAmsyariFuaddalam buku“KhazanahPemikiran

PendidikanIslam “adalahkumpulandariprinsip-prinsiphidup,ajaran-ajarantentang

bagaimanaseharusnyamenusiaitumenjalankankehidupannyadiduniaini,prinsipyang

satudenganprinsiplainnyasalingterkaitdalam membentuksuatukesatuanyangutuh

dantidakdipiahkan.6

Dalam KBBI,nilai-nilaikeislamanadalahalam kenyataanpengalamanrohanidan

jasmani,.Nilai-nilaiagama Islam merupakan tingkatan integritas kepribadian yang

mencapaitingkatbudi(insankamil).Nilai-nilaiisam bersifatmutlakkebenarannya,

universaldansuci.7

2.MetodePraktik

Metodepraktikkhususnyadigunakanuntukpengembanganketerampilanfisik-

6DediMulyasa,dkk.KhazanahPemikiranPendidikanIslam (Bandung:CVCendekiaPress,2018),hlm.13.
7Ibid.



motorik. Keterampilan berolahraga, bermain, menari, kerajinan dan berbagai

keterampilanprakaryadiperolehmelaluilatihanyangbersifatpraktik.

3.Disiplin

DisiplindalamKamusBesarBahasaIndonesiamengandungbeberapaarti,yaitu:

Tatatertib(disekolahkemiliterandsb),Keta’atan(kepatuhan)kepadaketentuantata

tertib,tatatertibdibidangstudiyangmempunyaiobjeksistem danmetodetertentu.

4.Beribadah

Beribadahadalahtanduk,patuh,dancintasempurnakepadaAllahSWT.Jadi

ibadahberartipemujaan,penyembahan,pengabdian,pengkhidmatan.


